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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian dan 

pengembangan atau yang lebih dikenal dengan istilah penelitian dan 

pengembangan atau Research & Development (R & D) merupakan strategi 

yang digunakan dalam mengembangkan sebuah produk-produk pendidikan 

oleh Borg & Gall.   

Menurut Borg & Gall (2003) penelitian pengembangan adalah suatu 

proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk 

pendidikan. Menurut Sugiyono (2016) Penelitian dan pengembangan adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan 

menguji keefektifan produk tersebut. Seels & Richey mendefinisikan bahwa 

penelitian pengembangan adalah kajian secara sistematik untuk merancang, 

mengembangkan dan mengevaluasi program-program, proses dan hasil-hasil 

pembelajaran yang harus memenuhi kriteria konsistensi dan keefektifan secara 

internal.  

Berdasarkan pernyataan diatas peneliti dalam penelitian Notification 

Use Wireless sebagai fasilitas dan aksesibilitas pendukung bagi individu 

dengan hambatan pendengaran, peneliti memilih   menggunakan    penelitian 

pengembangan (RnD) dengan mengunakan metode prosedural.Penelitian ini 

berusaha untuk mendukung individu dengan hambatan pendengaran dalam 

aksesibilitas dalam lingkungan Sekolah, sehingga tujuan penelitian dapat 

tercapai. 

3.1 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan prosedural, artinya semua 

tahapan yang dilakukan susunannya jelas dari awal sampai akhir pada proses 

pembuatan alat Notification Use Wireless fasilitas dan aksesibilitas pendukung 

bagi individu dengan hambatan pendengaran. Oleh karena itu diperlukan 

prosedur penelitian secara terstruktur sebagai berikut:  
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Tabel 3.1 Prosedur Penelitian 

3.1.1 Tahap 1 

3.1.1.1. Studi Pendahuluan 

Peneliti melakukan studi pendahuluan di SLB ABC Do’a Bunda 

Kabupaten Sumedang untuk mencari informasi yang diperlukan dalam 

penelitian agar masalah yang diteliti menjadi lebih jelas kedudukannya. 

Dalam pengumpulan data peneliti melakukan observasi, wawancara di 

sekolah untuk memperoleh informasi awal yang berkaitan dengan 

fasilitas pendukung dan aksesibilitas individu dengan hambatan 

pendengaran disekolah. Selanjutnya peneliti membaca literatur, baik 

teori maupun penemuan (hasil penelitian terdahulu) untuk dijadikan 

referensi dalam pembuatan alat Notification Use Wireless. 
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3.1.1.2 Penyusunan Instrumen Asesmen 

Dalam penyusunan instrumen asesmen peneliti membuat 

pedoman observasi dan wawancara, serta pedoman dokumentasi. 

Observasi dilakukan dilingkungan sekitar sekolah sementara 

wawancara dilakukan terhadap guru kelas dan peserta didik yang 

dijadikan subjek penelitian. Pengumpulan data data tersebut dilengkapi 

dengan pendokumentasian berupa foto-foto, video, profil data subjek, 

dan data data kelengkapan penelitian yang dibutuhkan peneliti. Setelah 

melakukan asesmen peneliti akan mengetahui hasil asesmen yang telah 

dilakukan dan dalam hasil asesmen tersebut untuk menentukan profil 

subjek dan analisis kebutuhan berupa kemampuan, kesulitan, dan 

kebutuhan yang dimiliki subjek penelitian. 

3.1.1.3 Pengumpulan Data Penelitian 

a. Wawancara dilakukan kepada pihak sekolah (guru kelas, peserta 

didik) untuk memperoleh informasi mengenai fasilitas dan 

aksesibilitas individu dengan hambatan pendengaran. 

b. Observasi dilakukan di lingkungan sekitar Sekolah untuk 

memperoleh gambaran tentang  individu dengan hambatan 

pendengaran 

c. Studi dokumentasi ini dilakukan di sekolah berupa foto-foto, 

video, data profil subjek, serta data-data yang menunjang 

pembuatan alat Notification Use Wireless di SLB ABC Do’a 

Bunda Kabupaten Sumedang  

3.1.1.4 Desain Alat Notification Use Wireless 

Sebelum peneliti membuat desain alat bersama tim ahli 

berinisial G dan A.  Peneliti membaca kajian literature seperti: 

jurnal-jurnal penelitian, laporan penelitian, buku, internet, dan lain 

sebagainya sebagai pengumpulan informasi dalam merancang 

desain Notification Use Wireless. Hasil yang diperoleh dari 
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pengumpulan data tersebut adalah PDS (product design 

specification) sebagi berikut: 

 

Tabel 3.1  

PDS Untuk Alat Notification Use Wireless 

NO Spesifikasi 

Desain Produk 

Persyaratan Tingkat 

kebutuhan 

1. Fungsi Mampu membantu 

aksesibilitas individu dengan 

hambatan pendengaran di 

lingkungan sekolah 

5 4 3 2 1 

2. Penampilan Desain yang sederhana 5 4 3 2 1  

 

3. Kehandalan Desain mudah digunakan, 

system menggunakan 

wireless, jangkauan luas, 

water resistant 

5 4 3 2 1  

4. Kondisi 

Lingkungan 

Lingkungan bersih dan 

kondusif 

5 4 3 2 1  

5. Biaya Produksi Mengoptimalkan alat dan 

mesin yang ada dan 

mengefesienkan bahan dan 

produksi 

5 4 3 2 1  

6. Ergonomi (faktor 

manusia) 

Bentuk desain yang 

sederhana, dan dinamis dapat 

digunakan dengan nyaman 

5 4 3 2 1  

7. Proses Proses pembuatan dibagi 

menjadi beberapa yaitu 

pembuatan desain, 

pengumpulan komponen, 

5 4 3 2 1  



 

Dian Apriliani Sudrajat, 2018 

PENGEMBANGAN NOTIFICATION USE WIRELESS SEBAGAI FASILITAS DAN AKSESIBILITAS PENDUKUNG 

BAGI INDIVIDU DENGAN HAMBATAN PENDENGARAN PENDIDIKAN KARAKTER DI SEKOLAH 

MENENGAH ATAS TERBUKA 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

pemprograman software, 

pembuatan alay 

8. Perakitan  Mudah dirakit, mudah 

dibongkar, komponen 

penyambung mudah 

didapatkan 

5 4 3 2 1  

9. Kemasan Mudah dikemas 5 4 3 2 1  

10. Instalasi Kemudahan dalam 

pemasangan mesin 

5 4 3 2 1  

11. Penggunaan  Adanya panduan penggunaan 

alat, dan adanya demontrasi 

alat 

5 4 3 2 1  

12. Pemeliharaan  Komponen dapat diganti 

dengan mudah 

5 4 3 2 1  

13. Keamanan  Komponen-komponen 

ditutup rapat 

5 4 3 2 1  

 

Berdasarkan hasil PDS pada table di atas, pada tahapan ini 

peneliti besarma mitra tim ahli berinisial G dan A membuat desain 

Notification Use Wireless sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Desain Notification Use Wireless  

Alat tersebut diberi nama Notification Use Wireless, alat ini 

diciptakan untuk membantu subjek penelitian dalam melakukan 

aktivitas di lingkungan sekolah, sehingga subjek dapat merasa 

terbantu, nyaman dalam melakukan aktivitas di sekolah. Alat ini pun 
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dapat menjadi fasilitas tambahan di sekolah bagi individu dengan 

hambatan pendengaran khususnya subjek penelitian. 

Notification Use Wireless merupakan suatu alat yang berfungsi 

sebagai pemberitahuan berupa getaran bagi individu yang mengalami 

hambatan pendengaran, berbentuk seperti jam yang terhubung 

dengan aplikasi web server pada komputer (digunakan oleh guru) 

yang dilengkapi sistem wireless. Sehingga ketika anak sedang jauh 

dari sekolah dan menggunakan jam Notification Use Wireless, guru 

tidak harus mencari individu tersebut lagi, melainkan dapat mengirim 

pesan atau suatu perintah dengan menggunakan aplikasi web server 

yang akan mengirim sinyal berupa pesan pada pengguna alat 

Notification Use Wireless.Tombol yang berada pada alat Notification 

Use Wireless selain berfungsi untuk mematikan getaran pada alat, 

dengan waktu yang bersamaan tombol tersebut akan mengirimkan 

sinyal feedback terhadap web server berupa kata “IYA,BAIK”, yang 

mengartikan bahwa pengguna alat tersebut memahami suatu perintah 

atau pemberitahuan yang dikirimkan oleh pengguna web server. 

3.1.2 Tahap 2 

3.1.2.1 Pengumpulan Komponen Alat 

Pengumpulan komponen dibuat melalui hasil pertimbangan 

PDS dan telah di diskusikan bersama mitra ahli berinisial G. Ada 

beberapa tahapan yang dilakukan untuk mengembangkan konsep 

desain, yaitu sebagai berikut: 

a. Penguraian fungsi komponen 

Tabel 3.3  

Alat Notification Use Wireless 

No Komponen Alat Ergonomi Antropometri 

1. 

 

Sebagai tempat 

rangkaian 

komponen-

Lebar: 20 mm 

Panjang: 40 mm 

Tinggi: 15 mm 



 

Dian Apriliani Sudrajat, 2018 

PENGEMBANGAN NOTIFICATION USE WIRELESS SEBAGAI FASILITAS DAN AKSESIBILITAS PENDUKUNG 

BAGI INDIVIDU DENGAN HAMBATAN PENDENGARAN PENDIDIKAN KARAKTER DI SEKOLAH 

MENENGAH ATAS TERBUKA 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Tutup Belakang Alat komponen 

Notification Use 

Wireless 

2. 

 

Baterai 

Sebagai sumber 

energi 

Diameter 12 mm 

Tebal 3 mm 

3. 

 

Alat getar 

Sebagai media 

penggetar4. 

Lebar 10 mm 

Diameter 1 cm 

Tebal 3 mm 

4. 

 

Modul changer 

Tempat mengisi 

daya ketika alat 

kehabisan energi 

Lebar:10 mm 

Tebal: 3 mm 

5. 

 

Mikrokontroler 

Modul Wemos 

sebagai sebagai 

penghubung semua 

komponen 

Lebar 19 mm 

Panjang 35 mm 

Tebal 5 mm 

 

6. 

 

LCD 

Sebagai layer 

penampil 

pemberitahuan 

berupa tulisan 

Lebar 15 mm 

Panjang 15 mm 

Tebal 5 mm 
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7. 

 

Tutup atas 

Sebagai penutup atas 

ketika rangkaian 

komponen telah 

dipasang 

Lebar: 20 mm 

Panjang: 40 mm 

Tinggi: 5 mm 

8. 

 

Tombol 

Tombol penekan 

untuk pemberi sinyal 

Feedback 

Panjang 12 mm 

Lebar 12 mm 

Tebal 5 mm 

 

 

 

b. Analisis Morfologi 

Langkah berikutnya yang ditempuh oleh peneliti untuk 

mengembangkan konsep desain adalah menyusun matrik 

morfologi dari alat Notification Use Wireless. Beberapa 

alternatif telah dikembangkan dari mulai pilihan yang 

sederhana hingga yang kompleks. Berikut ini adalah matriks 

morfologi dari alat Notification Use Wireless: 

Tabel 3.4 

Analisis Matriks Morfologi 

No Variabel Variasi Solusi Konsep 

A B C 

1. Casing 

rangkaian 

3D 

printing 

Akrilik 

mesin 

potong 

Mesin 

cetak 

tekan 

2. Baterai  Nickel-

Caldium 

Litium-Ion Litium-

polymer 

3. Modul 

Microcontroler 

Bluetooth Wemos  
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c. Menentukan dan Mengevaluasi Konsep Desain 

Dari analisis matrik morpologi yang telah dilakukan, 

maka pada tahapan menentukan dan mengevaluasi konsep 

desain ini peneliti bersama mitra ahli berdiskusi dan menyeleksi 

konsep desain dengan menggunakan model yang dibuat oleh 

Pugh.  

Diskusi ini bertujuan untuk mempertimbangkan dan 

memilah-milah konsep desain mana yang bisa digunakan untuk 

pembuatan alat Notification Use Wireless, dilihat dari segi 

positif dan negatif pada setiap variabel analisis matrik morfologi 

yang telah dibuat. Sehingga alat Notification Use Wireless sesuai 

dengan kebutuhan pengguna alat. Berikut ini tabel-tabel Analisis 

Diagram Pugh sebagi berikut: 

Tabel 3.5 

Diagram Pugh Casing Rangkaian 

No Kriteria Variabel Casing Rangkaian 

A 

3D 

Printing 

B 

Akrilik 

Mesen 

Potong 

C 

Mesin 

Cetak 

Tekan 

1. Harga + + - 

2. Keberfungsian + + + 

3. Kesederhanaan 

Desain 

+ _ _ 

4. Ketersediaan 

Material 

+ + _ 

5. Kemudahan 

Manufaktur 

+ + + 
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6. Kemudahan 

Perakitan 

- + - 

7. Kemampuan 

Prototipe 

+ - - 

8. Kenyamanan + - + 

9. Berat + + - 

10. Estetika - - + 

Jumlah Plus +8 +6 +4 

Jumah Minus -2 -4 -6 

Total +6 +2 -2 

 

Berdasarkan tabel Pugh Casing Rangkaian di atas 

diperoleh hasil yaitu penggunaan Casing 3D Printing lebih 

cocok diterapkan dalam desain alat Notification Use Wireless 

dikarenakan pembuatan casing tersebut, proses pembutannya 

lebih cepat dan tidak memakan waktu yang lama, hal tersebut 

tentu saja dengan mempertimbangkan aspek-aspek di atas. 

Tabel 3.6  

Diagram Pugh Baterai 

No Kriteria Variabel Baterai 

A 

Nickel-

Caldium 

B 

Litium-

Ion 

C 

Litium-

polymer 

1. Harga + + + 

2. Keberfungsian + + + 

3. Kesederhanaan 

Desain 

_ _ + 

4. Ketersediaan 

Material 

+ + + 
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5. Kemudahan 

Manufaktur 

+ + + 

6. Kemudahan 

Perakitan 

+ - + 

7. Kemampuan 

Prototipe 

- + + 

8. Kenyamanan - - + 

9. Berat + + - 

10. Estetika - + + 

Jumlah Plus +6 +7 +9 

Jumah Minus -4 -3 -1 

Total +2 +4 +8 

 

Berdasarkan table Pugh Baterai di atas dapat diperoleh 

hasil yaitu penggunaan Baterai Litium-Polymer lebih cocok 

digunakan sebagai sumber energi pada alat Notification Use 

Wireless dikarenakan pertimbangan-pertimbangan aspek di 

atas, batreai tersebut memiliki daya tahan lebih lama dan dalam 

sekali pengecasan baterai hanya memakan waktu 30 menit. 

 

                            Tabel 3.7 

      Diagram Pugh Modul Microcontroler 

No Kriteria Variabel 

Microcontroler 

A 

Bluetooth 

B 

Wemos 

1. Harga - + 

2. Keberfungsian + + 

3. Kesederhanaan 

Desain 

+ _ 
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4. Ketersediaan 

Material 

+ + 

5. Kemudahan 

Manufaktur 

_ + 

6. Kemudahan 

Perakitan 

+ + 

7. Kemampuan 

Prototipe 

- + 

8. Kenyamanan - + 

9. Berat + + 

10. Estetika + + 

Jumlah Plus +6 +9 

Jumah Minus -4 -1 

Total +2 +8 

 

Berdasarkan table Pugh diatas Modul Microcontroler 

yang cocok digunakan yaitu penggunaan Modul Wemos untuk 

alat Notification Use Wireless dengan mempertimbangkan 

aspek-aspek di atas. 

Kesimpulan dari analisis diagram pugh keseluruhan 

tabel adalah matriks morfologi yang cocok digunakan dalam 

pembuatan alat Notification Use Wireless yaitu: Casing 

rangkaian menggunakan 3D Printing karena tidak memakan 

waktu yang lama dalam pembuatannya, Baterai menggunakan 

jenis litium-polymare karena daya tahan baterai lebih lama dan 

meminimalisir baterai mengalami panas berlebih, sedangkan 

untuk modul microcontroller menggunakan jenis wemos 

karena modul wemos menggunakan wireless sehingga 

jangkauan lebih luas disbanding menggunakan Bluetooth 
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d. Skema cara kerja alat Notification Use Wireless 

Gambar 3.2 Skema cara kerja alat Notification Use Wireless 

Cara kerja Notification Use Wireless ini adalah 

dengan cara menangkap sinyal pemberitahuan berupa getaran 

yang terhubung dengan suatu aplikasi web server komputer 

(digunakan oleh guru) dengan dilengkapi sistem wireless 

dengan jangkauan yang luas. Sehingga ketika individu sedang 

jauh dari sekolah dan menggunakan jam Notification Use 

Wireless, guru tidak harus mencari individu tersebut lagi 

melainkan tinggal mengirim pesan berupa perintah atau 

pemberitahuan menggunakan aplikasi web server maka alat 

Notification Use Wireless akan menangkap sinyal berupa getar 

dan pesan singkat pada layer LCD alat yang akan memberikan 

intruksi kepada individu tersebut sesuai dengan perintah atau 

pemberitahuan yang dikirim oleh guru melalui aplikasi web 

server. Ketika alat dalam keadaan bergetar pengguna dapat 

mematikannya dengan menekan tombol yang terdapat pada alat 

Notification Use Wireless, serta tombol tersebut akan 

mengirimkan pesan feedback terhadap aplikasi web server yang 
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digunakan oleh guru artinya pengguna alat Notification Use 

Wireless memahami pesan yang dikirimkan oleh guru. 

3.1.2.2 Pemprograman Software 

Pada tahap pemprograman software komponen-komponen 

alat Notification Use Wareless akan diberikan software bernama 

Arduino IDE (Integrate Developtment Enviroenment). Software IDE 

merupakan suatu program khusus untuk komponen Arduino 

microcontroler agar dapat membuat suatu rancangan atau sketsa 

program pada papan prototype rangkaian alat Notification Use 

Wireless, sebelum alat tersebut menjadi satu rangakain yang utuh. 

Software ini sangat canggih ditulis dengan menggunakan java. Java 

adalah suatu Bahasa pemprograman tingkat tinggi yang berorientasi 

objek dan program java tersusun dalam melakukan pekerjaan dan 

mengembalikan informasi ketika tugas telah selesai dilakukan. 

3.1.2.3 Ujicoba Kerja Komponen 

Komponen yang sudah dirangkai dan sudah diberikan 

pemprograman akan di ujicoba untuk mengetahui keberfungsian 

komponen tersebut. Jika rangkaian tersebut sudah teruji dan bekerja 

dengan baik tanpa ada eror maka komponen tersebut dapat digunakan 

sebagai pembuatan alat Notification Use Wireless. 

3.1.2.4 Pembuatan Prototipe 

Komponen yang sudah dirangkai dibuat dalam desain 

prototipe menggunakan 3D Printing. Prototipe disini dimaksudkan 

alat yang di buat hampir sama dengan alat sesungguhnya namun 

masih tahap percobaan, untuk menguji pengaruh alat Notification 

Use Wireless terhadap individu dengan hambatan pendengaran.  

3.1.3 Tahap 3 

3.1.3.1 Uji Coba Pengaruh Alat dalam Bentuk Prototipe 

Uji coba alat Notification Use Wireless dilakukan di 

lingkungan sekolah untuk menguji efektifitas alat sebelum 

digunakan oleh subjek dan sesudah digunakan oleh subjek, hal-hal 
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yang di uji efektifitanya adalah seperti: seberapa jauh jangkauan 

alat dapat digunakan, jarak ketika alat digunakan diluar sekolah 

oleh subjek, seberapa cepat pesan sampai diterima oleh alat, 

seberapa cepat feedbeck alat dapat di terima oleh aplikasi yang 

terdapat pada komputer sekolah dan seberapa cepat subjek 

menanggapi pesan yang dikirim pada alat, serta menguji 

keselamatan, kegunaan, kemudahan, dan kemandirian subjek 

ketika menggunakan alat Notification Use Wireless. Uji coba alat 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah alat yang dibuat 

berpengaruh terhadap aksesibilitas individu dengan hambatan 

pendengaran ketika berada di sekolah, sehingga aktivitas anak tidak 

terhambat dan tujuan pembelajaran tercapai dengan baik.  

3.1.3.2 Revisi Prototipe 

Pada tahapan ini akan dilakukan revisi alat prototype jika 

ternyata pada saat ujicoba pengaruh alat Notification Use Wireless 

terhadap individu dengan hambatan pendengaran dirasa masih 

terdapat sedikit kekurangan maka peneliti dan mitra ahli akan   

melakukan perbaikan alat tersebut. 

3.1.3.3 Analisis Data 

a. Analisis data hasil wawancara dilakukan dengan mereduksi 

data hasil wawacara sesuai tema/fokus pertanyaan, kemudian 

disajikan secara naratif. 

b. Analisis data hasil observasi lapangan guna memperkuat data 

hasil wawancara. Setiap kegiatan yang tampak pada hasil 

dokumentasi audiovisual akan disajikan dalam bentuk naratif 

pada hasil akhir dari wawancara dan observasi berupa catatan 

lapangan. 

3.1.3.4  Hasil Penelitian 

Hasil penelitain kemudian disajikan dalam bab hasil 

penelitian untuk kemudian dilakukan pembahasan. Hasil 

penelitian dirangkum secara garis besar. Hasil kesimpulan 
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berupa produk alat Notification Use Wireless sebagai fasilitas 

dan aksesibilitas bagi individu dengan hambatan pendengaran. 

3.2 Subjek dan Tempat Penelitiana 

3.2.1 Subjek Penelitian 

Berdasarkan permasalahan maka yang menjadi sumber data 

dan informasi dalam masalah penelitian ini adalah keseluruhan 

karakteristik yang menyangkut pembuatan alat Notification Use 

Wireless sebagai fasilitas dan aksesibilitas pendukung bagi individu 

dengan hambatan pendengaran. Adapun yang diambil sumber 

informasi adalah Peserta didik tunarungu. 

3.2.2 Tempat penelitian 

Tempat yang digunakan sebagai penelitian ini adalah  SLB 

ABC Do’a Bunda Kabupaten Sumedang  

3.3 Teknik pengumpulan data 

3.3.1 Observasi 

Observasi ini dilakukan secara langsung terhadap subjek 

individu dengan hambatan pendengaran yang telah ditentukan dengan 

cara mengikuti kegiatan belajar mengajar dalam beberapa kali 

pertemuan, sehingga data yang diperoleh valid dan sesuai kenyataan 

dilapangan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kondisi objektif 

individu dengan hamabatan pendengaran SLB ABC Do’a Bunda 

Kabupaten Sumedang.  

Kondisi objektif yang digali dari subjek adalah seperti: tingkat 

pendengaran yang dialami oleh subjek, perkembangan Bahasa yang 

digunakan oleh subjek saat ini (komtal. Oral, atau isyarat), kesadaran 

akan manajemen waktu, pemahaman subjek akan ketepatan waktu di 

sekolah, dan kemampuan akademik, non akademik yang dimiliki 

subjek saat ini. 

3.3.2 Wawancara 

Wawancara dilakukan pada saat guru memiliki waktu luang dan 

dilaksanakan dalam beberapa pertemuan. Proses wawancara tersebut 
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dilakukan di lingkungan sekolah, untuk mengetahui alat Notification 

Use Wireless yang dirancang memenuhi kebutuhan individu dengan 

hamabatan pendengaran di sekolah, serta untuk mengetahui pengaruh 

alat Notification Use Wireless yang telah dibuat guna mendukung 

aksesibilitas subjek dalam melakukan aktivitas sehari-hari di sekolah. 

3.3.3 Studi Dokumentasi 

Dalam dokumentasi akan dikumpulkan foto-foto kegiatan 

penelitian, video dan dokumen-dokumen yang diperlukan dalam 

penelitian, meliputi: riwayat hidup individu dengan hambatan 

pendengaran, dan prestasi belajar individu dengan hamabatan 

pendengaran di SLB ABC Do’a Bunda Kabupaten Sumedang  

3.4 Instrument penelitian 

Dalam penelitian ini penyusunan instrument dilakukan berdasarkan 

pedoman observasi, wawancara dan dokumentasi sehingga hasilnya nanti 

dikelola oleh peneliti dan dari pedoman-pedoman tersebut akan diperoleh 

profil subjek individu dengan hambatan pendengaran berupa kemampuan, 

kesulitan, dan kebutuhannya, sehingga alat yang dibuat sesuai dengan 

kebutuhan dan kondisi nyata subjek. Sebelum  membuat intrumen penelitian, 

peneliti harus membuat kisi-kisi instrumen penelitian yang terbagi menjadi 4 

bagian instrumen untuk individu dengan hambatan pendengaran, guru dan 

alat Notification Use Wireless yaitu sebagai beriku : 

 

3.4.1 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Untuk Individu dengan 

hambatan pendengaran 

Tabel 3.8 

No 

 

Pertanyaan 

Penelitian 

Aspek Indikator Sub 

Indikator 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Sumber 

Data 

1. Bagaimana 

kondisi 

objektif 

kemampuan 

Aspek dalam 

Tingkatan 
Hambatan 

Pendengaran 
yang dialami 
Individu 

dengan 

 Tingkatan 

pendengaran 
di 0-26 dB 

Subjek 

Menunjukan 
Pendengaran 

Optimal 
 katika di 
panggil 

 namanya 

Observasi  Siswa 
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pemahaman 

konsep 

kesadaran 

waktu 

individu 

dengan 

hambatan 

pendengaran

? 

 

hambatan 
pendengaran  

 

Subjek 
menunjukan 

masih 
memiliki 

Pendengaran 
normal katika  
di panggil 

namanya 

Observasi Siswa 

Tingkat 
pendengaran 

di 27-40 dB 

Subjek 
menunjukan 

kesulitan 
mendengar 
bunyi-bunyi 

yang jauh  
Ketika 

 di panggil 
namnya 

Observasi Siswa 

Subjek 
membutuhkan 

tempat duduk 
yang strategis 

letaknya 
untuk 
mendengar 

bunyi yang 
 jauh ketika 

 di panggil 
namanya 

Observasi  Guru  

Subjek 
membutuhkan 

terapi wicara 

Observasi  Guru  

Tingkat 
pendengaran 

di 41-55 dB 

Subjek 
 mengerti 

Bahasa 
percakapan  

Observasi  Guru  

Subjek tidak 

dapat  
mengikuti 
diskusi kelas 

Observasi  Guru  

Subjek 

membutuhkan 
alat bantu  

dengar 

Observasi Guru  

Subjek 
membutuhkan 

terapi wicara 

Observasi Guru  
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Tingkat 
pendengaran 

di 56-70 dB 

Subjek hanya 
bisa 

mendengar 
suara dari  

arah dekat  
ketika  
di panggil 

namanya 

Observasi Guru  

Subjek masih 
memiliki sisa 

pendengaran 
untuk belajar 
Bahasa 

ekspresif/ 
reseptif 

Observasi Guru  

Subjek bicara 

dengan 
menggunakan 
alat bantu  

dengar 

Observasi Guru  

Tingkat 
pendengaran 

di 70-90 dB 

Subjek hanya 
bisa 

mendengar 
suara dari 
arah dekat 

Observasi Guru  

Subjek 
membutuhkan 
alat bantu  

dengar 
(ABM) 

Observasi Guru  

Subjek latihan 

bicara secara 
khusus 

Observasi Guru  

Tingkatan 
pendengaran 

91 dB ke atas 
 

Subjek sadar 
akan adanya 

bunyi, suara, 
getaran 

Observasi Siswa 

Subjek 

banyak 
tergantung  

Pada 
penglihatan  
dari pada 

pendengaran 
untuk proses 

Observasi Siswa 
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penerimaan 
suatu 

 informasi 

Aspek dalam 
segi Bahasa  

Perkembanga
n Bahasa 

individu 
dengan 
hambatan 

pendengaran 
terhambat 

Subjek sering 
menggunakan 

isyarat dalam 
komunikasi 

Observasi Siswa 

Subjek kurang 
menganggap 

bila diajak 
berbicara  

Observasi Siswa 

Subjek ketika 

berbicara 
ucapan kata-

katanya tidak 
jelas 

Observasi Siswa 

Subjek 
kualitas 

suaranya 
monoton 

Observasi Siswa 

Subjek sering 

memiringkan 
kepalanya 
saat berupaya 

mendengar 

Observasi Siswa 

Subjek tidak 
mampu 

mendengar 

Observasi Siswa 

Subjek 
memiliki 

kesalahan  
dalam tata 
Bahasa saat 

mengucapkan 
kata-kata 

Observasi Siswa 

Kemampuan 

berbahasa 
(verbal, oral, 
komptal) 

Observasi Siswa 

Aspek 

pemahaman 
kesadaran 

diri akan 
waktu 

Pemahaman 

manajemen 
ketepatan 

waktu pada 
saat masuk 
kelas 

Subjek 

mengetahui 
bahwa masuk 

kelas harus  
tepat waktu 
pada pukul 

08:00 pagi 

Observasi dan 

Wawancara  

Siswa 
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3.4.2 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Untuk Guru Kelas 

Subjek 
memahami 

bahwa masuk 
kelas harus 

tepat waktu  
pada pukul 
08:00 pagi 

Observasi dan 
Wawancara 

Siswa 

Pemahaman 

manajemen 
ketepatan 

waktu pada 
saat waktu 
istirahat telah 

selesai 

Subjek 

mengetahui 
bahwa masuk 

kelas setelah 
istirahat harus 
pukul 09:30 

tepat 

Observasi dan 

Wawancara 

Siswa 

Subjek 
memahami 

bahwa masuk 
kelas setelah 
istirahat harus 

pukul 09:30 
tepat 

Observasi dan 
Wawancara 

Siswa 

Pemahaman 

manajemen 
ketepatan 
waktu pada 

saat 
memasukin 

waktu 
beribadah 

Subjek 

mengetahui 
bahwa waktu 
beribadah  

Shalat Dzhur 
harus pukul 

11:51 tepat 

Observasi dan 

Wawancara 

Siswa 

Subjek 
memahami 

bahwa waktu 
beribadah  
Shalat Dzhur 

harus pukul 
11:51 tepat 

Observasi dan 
Wawancara 

Siswa 

Ketepatan 

masuk kelas 
pada saat 
pembelajaran 

pertama akan 
dimulai 

Subjek masuk 

kelas pada 
saat waktu 
menunjukan 

pukul 08:00 
tepat 

Observasi dan 

Wawancara 

Siswa  

Ketepatan 

waktu masuk 
kelas setelah 
istirahat 

Subjek masuk 

kelas setelah 
istirahat pada 
saat waktu 

Observasi dan 

Wawancara 

Siswa 
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menunjukan 
pukul 09:30 

Ketepatan 

waktu masuk 
tempat ibadah 

shalat dzuhur 

Subjek masuk 

ketempat  
ibadah pada 

saat waktu 
menunjukan 
pukul 11:51 

Observasi dan 

Wawancara 

Siswa 

Ketepatan 

waktu saat 
subjek 

menerima 
perintah dari 
guru 

Subjek 

dengan cepat 
mengerjakan 

perintah yang 
diberikan oleh 
guru 

Observasi dan 

Wawancara 

Siswa 

3. 
 
 

Bagaimana 

pengaruh 

dari alat 

Notification 

Use Wireless 

terhadap 

aksesibilitas 

sebagai 

pendukung 

mobilitas 

individu 

dengan 

hamabatan 

pendengaran 

dilingkunga

n Sekolah? 

 

Aspek 
Aksesibilitas 

fisik yang 

ada di 
sekolah 

sebelum 
adanya alat  
Notification 

Use Wireless 

Jalan menuju 
ke Sekolah 

Subjek dapat 
dengan 
mudah 

mengakses 
 jalan menuju 

 ke Sekolah 

Observasi  Siswa 

Setiap ujung 
jalan terdapat 
jalur taktil 

(Gulding  
Block) yang 

dilalui subjek 
untuk menuju 
ke sekolah  

Observasi  Siswa 

Halaman 

Sekolah 

Pintu pagar 

mudah  
di buka 

Observasi  Siswa 

Pintu pagar 

mudah  
di tutup 

Observasi Siswa 

Pintu ruangan 

kelas 

Pintu ruangan 

kelas mudah 
 di buka 

Observasi Siswa 

Pintu ruangan 
kelas mudah  

di buka 

Observasi Siswa 

Pintu ruangan 
kelas merapat  

ke dinding 
ketika  

dibuka 

Observasi Siswa 
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Jendela Jendela  
Ruangan 

kelas dibuat 
bergeser 

Observasi Siswa 

Jendela 

ruangan  
merapat 
kedinding  

ketika di buka 

Observasi Siswa 

Koridor kelas Lantai koridor 
rata 

Observasi Siswa 

Lantai koridor 

licin 

Observasi Siswa 

Ruang kelas Barisan meja 
dan kursi 

memberikan 
cukup ruang 
untuk  

bergerak 

Observasi Siswa 

Penataan  
ruang kelas 

membuat 
 anak nyaman 

Observasi Siswa 

perpustaakaan Ketinggian  
rak buku  

dapat di  
jangkau anak 

Observasi Siswa 

Toilet Ruang 

memudahkan 
anak untul 

bergerak 

Observasi Siswa 

Pintu toilet 
mudah dibuka 

Observasi Siswa 

Pintu mudah 
 di tutup 

Observasi Siswa 

Toilet mudah  
di akses 

Observasi Siswa 

Lantai tidak 
licin 

Observasi Siswa 

tangga Tangga dibuat 

tidak curam 

Observasi Siswa 

Memiliki 
pijakan yang 

sama besar 

Observasi Siswa 

Musola Pintu mudah  Observasi Siswa 
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di buka 

Lantai tidak 
 licin 

Observasi Siswa 

Ruangan  

cukup 
memberika 

ruang gerak 
untuk subjek 

Observasi Siswa 

Aksesibilitas 

non fisik 
(aksesibilitas 
berupa 

kemudahan 
yang 

diberikan 
untuk dapat 
menggunaka

n, masuk, 
keluar suatu 

system) 
sebelum 
menggunaka

n alat 
Notification 
Use Wireless 

Keselamatan Bangunan-

bangunan  
yang terdapat 
disekolah d 

apat di akses 
dengan  

mudah oleh 
subjek 

Observasi Siswa 

Bangunan-
bangunan 

sekolah dapat 
menjamin 

keselamatan 
anak ketika 
berada  

disekolah 

Observasi Siswa 

kemudahan Bangunan 
sekolah dapat 

dilalui dengan 
mudah oleh 
subjek 

Observasi Siswa 

Akses  

bangunan 
sekolah 

memungkinka
n anak tepat  
waktu masuk 

kelas 

Observasi Siswa 

Akses  
bangunan 

memudahkan 
anak tepat  

waktu ketika 
melakukan  
suatu perintak 

dari guru 

Observasi Siswa 

Kegunaan  Tiap 
bangunan 

Observasi Siswa 
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Tabel 3.9 

sekolah 
digunakan  

sesuai dengan 
fungsinya 

Kemandirian  Anak dapat 

mencapai 
ruangan kelas 
tanpa bantuan 

dan tepat  
waktu 

Observasi Siswa 

Anak dapat 

mengakses 
masuk dan 
menggunakan 

seluruh 
bangunan 

tanpa bantuan 
dan tepat  
waktu 

Observasi Siswa 

Layanan 
pemberian 
informasi 

Setiap  
informasi 
diberika 

 secara lisan 

Wawancara Siswa 

Setiap  
informasi 

diberika 
 secara isyarat 

Wawancara Siswa 

Setiap  
informasi 

diberika 
secara tulisan 

kertas 

Wawancara Siswa 

Setiap  
informasi 
diberika 

 secara tulisan 
berjalan 

Wawancara Siswa 

Perubahan 

yang dialami 
individu 

dengan 
hambatan 
pendengaran 

setelah 

Meningkatnya 

pemahaman  
Manajemen 

ketepatan 
waktu masuk 
kelas  

Subjek 

mengetahui 
bahwa masuk 

kelas harus 
tepat waktu 
pada pukul 

08:00 pagi 

Observasi dan 

Wawancara 

Siswa 
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menggunaka
n alat 

Notification 
Use Wireless 

 

Subjek 
memahami 

bahwa masuk 
kelas 

harustepat 
waktu  
pada pukul 

08:00 pagi 

Observasi dan 
Wawancara 

Siswa 

Meningkatnya 
pemahaman 

manajemen 
ketepatan 
waktu pada 

saat waktu 
istirahat telah 

selesai 
 

Subjek 
mengetahui 

bahwa masuk 
kelas setelah 
istirahat harus 

pukul 09:30 
tepat 

Observasi dan 
Wawancara 

Siswa 

Subjek 

memahami 
bahwa masuk 
kelas setelah 

istirahat harus 
pukul 09:30 

tepat 

Observasi dan 

Wawancara 

Siswa 

Meningkatnya 
pemahaman 

manajemen 
ketepatan 
waktu pada 

saat 
memasukin 
waktu 

beribadah 

Subjek 
mengetahui 

bahwa waktu 
beribadah 
Shalat Dzhur 

harus pukul 
11:51 tepat 

Observasi dan 
Wawancara 

Siswa 

Subjek 

memahami 
bahwa waktu 
beribadah  

Shalat Dzhur 
harus pukul 

11:51 tepat 

Observasi dan 

Wawancara 

Siswa 

Meningkatnya 
ketepatan 
masuk kelas 

pada saat 
pembelajaran 

pertama akan 
dimulai 

Subjek masuk 
kelas pada 
saat waktu 

menunjukan 
pukul 08:00 

tepat 

Observasi dan 
Wawancara 

Siswa 

Meningkatnya 
ketepatan 

waktu masuk 

Subjek masuk 
kelas setelah 

istirahat pada 

Observasi dan 
Wawancara 

Siswa 

No 

 

Pertanyaan 

Penelitian 

Aspek Indikator Sub 

Indikator 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Sumber 

Data 

1. Bagaimana 

kondisi 

objektif 

kemampuan 

pemahaman 

konsep 

kesadaran 

waktu 

individu 

dengan 

hambatan 

pendengaran? 

 

Kemampuan 
individu 

dengan 
hambatan 

pendengaran 
saat ini 

Bidang 
akademik 

Subjek 
mampu 

membaca, 
menulis, dan 

berhitung 

Wawancara  Guru  

Segi 
berbahasa 

Subjek 
menggunakan 

Bahasa oral, 
kompat, 
isyarat 

Wawancara  Guru  

Bidang non 

akademik 

Subjek 

mampu 
mengikuti 

bidang non 
akademik 
yang di 

adakan di 
sekolah 

Wawancara  Guru  

Hambatan 

yang 
dialami saat 
ini 

Bidang 

akademik 

Subjek 

mengalami 
kesulitan 
dalam 

pembelajaran 
akademik  

Wawancara  Guru  

Segi 

berbahasa 

Subjek tidak 

dapat 
menggunakan 
Bahasa oral, 

kompat, 
isyarat 

Wawancara  Guru  

Non 

Akademik 

Subjek 

mengalami 
kesulitan pada 

saat 
berpartisipasi 
pembelajaran 

non akademik 
disekolah 

Wawancara  Guru  

Aspek 

dalam 
Tingkatan 
Hambatan 

 Tingkatan 

pendengaran 
di 0-26 dB 

Subjek 

Menunjukan 
Pendengaran 
Optimal 

Wawancara  Guru  
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kelas setelah 
istirahat 

saat waktu 
menunjukan 

pukul 09:30 

Meningkatnya 
ketepatan 

waktu masuk 
tempat ibadah 
shalat dzuhur 

Subjek masuk 
ketempat 

ibadah pada 
saat waktu 
menunjukan 

pukul 11:51 

Observasi dan 
Wawancara 

Siswa 

Meningkatnya 
ketepatan 

waktu saat 
subjek 
menerima 

perintah dari 
guru 

Subjek 
dengan cepat 

mengerjakan 
perintah yang 
diberikan oleh 

guru 

Observasi dan 
Wawancara 

Siswa 

Meningkatnya 

kemandirian 
subjek setelah 

menggunakan 
alat 

Subjek tanpa 

bantuan dapat 
mengakses 

ruang kelas 
tepat waktu 

Observasi  Siswa 

Subjek dapat 
segera 

mengerjakan 
perintah yang 

diberikan 
guru melalui 
alat 

Observasi Siswa 

Layanan 

pemberian 
informasi 

meningkat 

Setiap  

informasi 
diberikan 

 secara lisan 

  

Setiap  
informasi 
diberikan 

 secara isyarat 

Observasi Siswa 

Setiap  
informasi 

diberika 
secara tulisan 

kertas 

Observasi Siswa 

Setiap  
informasi 
diberika 

 secara tulisan 
berjalan 

Observasi Siswa 

Pendengara
n yang 

dialami 
Individu 

dengan 
hambatan 
pendengaran  

 

 katika di 
panggil 

 namanya 

Subjek 
menunjukan 

masih 
memiliki 
Pendengaran 

normal katika  
di panggil 

namanya 

Wawancara  Guru  

Tingkat 
pendengaran 
di 27-40 dB 

Subjek 
menunjukan 
kesulitan 

mendengar 
bunyi-bunyi 

yang jauh  
Ketika 
 di panggil 

namnya 

Wawancara  Guru  

Subjek 
membutuhkan 

tempat duduk 
yang strategis 
letaknya 

untuk 
mendengar 

bunyi yang 
 jauh ketika 
 di panggil 

namanya 

Wawancara  Guru  

Subjek 
membutuhkan 

terapi wicara 

Wawancara  Guru  

Tingkat 
pendengaran 

di 41-55 dB 

Subjek 
 mengerti 

Bahasa 
percakapan  

Wawancara  Guru  

Subjek tidak 
dapat  

mengikuti 
diskusi kelas 

 

Wawancara  Guru  

Subjek 
membutuhkan 

alat bantu  

Wawancara  Guru  
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dengar 

Subjek 
membutuhkan 

terapi wicara 

Wawancara  Guru  

Tingkat 
pendengaran 

di 56-70 dB 

Subjek hanya 
bisa 

mendengar 
suara dari  
arah dekat  

ketika  
di panggil 

namanya 

Wawancara  Guru  

Subjek masih 
memiliki sisa 

pendengaran 
untuk belajar 
Bahasa 

ekspresif/ 
reseptif 

Wawancara  Guru  

Subjek bicara 

dengan 
menggunakan 
alat bantu  

dengar 

Wawancara  Guru  

Tingkat 
pendengaran 

di 27-40 dB 

Subjek hanya 
bisa 

mendengar 
suara dari 
arah dekat 

Wawancara  Guru  

Subjek 

membutuhkan 
alat bantu  

dengar 
(ABM) 

Wawancara  Guru  

Subjek latihan 

bicara secara 
khusus 

Wawancara  Guru  

Tingkatan 
pendengaran 

91 dB ke atas 
 

Subjek sadar 
akan adanya 

bunyi, suara, 
getaran 

Wawancara  Guru  

Subjek 

banyak 
tergantung  
Pada 

penglihatan  

Wawancara  Guru  
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dari pada 
pendengaran 

untuk proses 
penerimaan 

suatu 
 informasi 

Aspek 
dalam segi 

Bahasa  

Perkembanga
n Bahasa 

individu 
dengan 

hambatan 
pendengaran 
terhambat 

Subjek sering 
menggunakan 

isyarat dalam 
komunikasi 

Wawancara  Guru  

Subjek kurang 

menganggap 
bila diajak 
berbicara  

Wawancara  Guru  

Subjek ketika 
berbicara 
ucapan kata-

katanya tidak 
jelas 

Wawancara  Guru  

Subjek 

kualitas 
suaranya 
monoton 

Wawancara  Guru  

Subjek sering 

memiringkan 
kepalanya 

saat berupaya 
mendengar 

  

Subjek tidak 

mampu 
mendengar 

Wawancara  Guru  

Subjek 

memiliki 
kesalahan  
dalam tata 

Bahasa saat 
mengucapkan 

kata-kata 

Wawancara  Guru  

Kemampuan 
berbahasa 

(verbal, oral, 
komptal) 

Wawancara  Guru  

Aspek 
pemahaman 

Pemahaman 
manajemen 

Subjek 
mengetahui 

Wawancara  Guru  
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kesadaran 
diri akan 

waktu 

ketepatan 
waktu pada 

saat masuk 
kelas 

bahwa masuk 
kelas harus  

tepat waktu 
pada pukul 

08:00 pagi 

Subjek 
memahami 
bahwa masuk 

kelas harus 
tepat waktu  

pada pukul 
08:00 pagi 

Wawancara  Guru  

Pemahaman 
manajemen 

ketepatan 
waktu pada 

saat waktu 
istirahat telah 
selesai 

Subjek 
mengetahui 

bahwa masuk 

kelas setelah 
istirahat harus 

pukul 09:30 
tepat 

Wawancara  Guru  

Subjek 
memahami 

bahwa masuk 
kelas setelah 

istirahat harus 
pukul 09:30 
tepat 

Wawancara  Guru  

Pemahaman 

manajemen 
ketepatan 

waktu pada 
saat 
memasukin 

waktu 
beribadah 

Subjek 

mengetahui 
bahwa waktu 

beribadah  
Shalat Dzhur 
harus pukul 

11:51 tepat 

Wawancara  Guru  

Subjek 
mengetahui 

bahwa waktu 
beribadah  
Shalat Dzhur 

harus pukul 
11:51 tepat 

Wawancara  Guru  

Ketepatan 

masuk kelas 
pada saat 

pembelajaran 
pertama akan 
dimulai 

Subjek masuk 

kelas pada 
saat waktu 

menunjukan 
pukul 08:00 
tepat 

Wawancara  Guru  
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Ketepatan 
waktu masuk 

kelas setelah 
istirahat 

Subjek masuk 
kelas setelah 

istirahat pada 
saat waktu 

menunjukan 
pukul 09:30 

Wawancara  Guru  

Ketepatan 
waktu masuk 

tempat ibadah 
shalat dzuhur 

Subjek masuk 
ketempat  

ibadah pada 
saat waktu 

menunjukan 
pukul 11:51 

Wawancara  Guru  

Ketepatan 
waktu saat 

subjek 
menerima 

perintah dari 
guru 

Subjek 
dengan cepat 

mengerjakan 
perintah yang 

diberikan oleh 
guru 

Wawancara  Guru  

3. 

 
 
 

 
 

 
 
 

 

Bagaimana 

pengaruh dari 
alat 
Notification 

Use Wireless 
terhadap 

aksesibilitas 
sebagai 
pendukung 

mobilitas 
individu 

dengan 
hamabatan 
pendengaran 

dilingkungan 
Sekolah? 

Sarana 

khusus  
untuk 
individu 

dengan 
hambatan 

pendengaran 
yang sudah 
ada di 

sekolah 
sebelum 

adanya alat  
Notification 
Use 

Wireless 

Alat Asesmen Scan test (alat 

untuk 
mendeteksi 
pendengaran 

tanpa 
memerlukan 

ruangan 
khusus 

Wawancara  Guru  

Bunyi-
bunyian (alat 

yang dapat 
menimbulkan 

bunyi 

Wawancara  Guru  

Garputala 

(alat 
pengukuran 
getaran bunyi 

Wawancara  Guru  

Audiometer 

dan belangko 
audiogram 

(alat untuk 
mengukur 
kemampuan 

pendengaran 
dengan 

Wawancara  Guru  
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akurasi tinggi 
melalui tes 

audiometri 

Mobile 
shound proof 

(kotak kedap 
suara sebagai 
perangkat tes 

audiometri) 

Wawancara  Guru  

Shound level 
meter (alat 

pengukur kuat 
suara) 

Wawancara  Guru  

Hearing aids 

(alat bantu 
dengar) 

Wawancara  Guru  

Alat 
penunjang 

perkembanga
n komunikasi 

dan bahasa 

cermin (alat 
untuk 

memantulkan 
gambar) 

Wawancara  Guru  

Alat musik 

perkusi 

Wawancara  Guru  

Meja latihan 
wicara 

Wawancara  Guru  

Alat latihan 

meniup 

Wawancara  Guru  

Alat 
pendukung 
pengembanga

n kemampuan 
akademik 

Miniatur 
benda 

  

Finger alfabet Wawancara  Guru  

Kartu kata Wawancara  Guru  

Kartu kalimat Wawancara  Guru  

Bangun ruang Wawancara  Guru  

Peta dinding Wawancara  Guru  

Alat 

pendukung 
kemampuan 

motorik 

Meja 

pingpong 

Wawancara  Guru  

Net 
bulutangkis 

Wawancara  Guru  

Bola sepak Wawancara  Guru  

raket Wawancara  Guru  

Prasarana 

khusus yang 
ada di 

sekolah 
untuk 

individu 

Bangunan 

khusus yang 
di peruntukan 

bagi individu 
dengan 

Ruangan 

asesmen 

Wawancara  Guru  

Ruang latihan 
mendengar 

Wawancara  Guru  

Latihan bina 

wicara 

Wawancara  Guru  
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dengan 
hambatan 

pendengaran 

hambatan 
pendengaran 

Bina persepsi 
bunyi dan 

irama 

Wawancara  Guru  

Ruangan 
keterampilan 

Wawancara  Guru  

Ruang 

pengimpanan 
alat 

Wawancara  Guru  

Perubahan 

yang 
dialami 
individu 

dengan 
hambatan 

pendengaran 
setelah 
menggunaka

n alat 
Notification 

Use 
Wireless 

 

Meningkatnya 

pemahaman  
Manajemen 
ketepatan 

waktu masuk 
kelas  

Subjek 

mengetahui 
bahwa masuk 
kelas harus 

tepat waktu 
pada pukul 

08:00 pagi 

Wawancara  Guru  

Subjek 
memahami 
bahwa masuk 

kelas 
harustepat 

waktu  
pada pukul 
08:00 pagi 

Wawancara  Guru  

Meningkatnya 
pemahaman 
manajemen 

ketepatan 
waktu pada 

saat waktu 
istirahat telah 
selesai 

 

Subjek 
mengetahui 
bahwa masuk 

kelas setelah 
istirahat harus 

pukul 10:30 
tepat 

Wawancara  Guru  

Subjek 
memahami 

bahwa masuk 
kelas setelah 

istirahat harus 
pukul 10:30 
tepat 

Wawancara  Guru  

Meningkatnya 

pemahaman 
manajemen 

ketepatan 
waktu pada 
saat waktu 

Subjek 

mengetahui 
bahwa masuk 

kelas setelah 
istirahat harus 
pukul 10:30 

tepat 

Wawancara  Guru  
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istirahat telah 
selesai 

Subjek 
memahami 

bahwa masuk 
kelas setelah 

istirahat harus 
pukul 10:30 
tepat 

Wawancara  Guru  

Meningkatnya 

pemahaman 
manajemen 

ketepatan 
waktu pada 
saat 

memasukin 
waktu 

beribadah 

Subjek 

mengetahui 
bahwa waktu 

beribadah 
Shalat Dzhur 
harus pukul 

11:51 tepat 

Wawancara  Guru  

Subjek 
memahami 

bahwa waktu 
beribadah  
Shalat Dzhur 

harus pukul 
11:51 tepat 

Wawancara  Guru  

Meningkatnya 

ketepatan 
masuk kelas 
pada saat 

pembelajaran 
pertama akan 

dimulai 

Subjek masuk 

kelas pada 
saat waktu 
menunjukan 

pukul 08:00 
tepat 

Wawancara  Guru  

Meningkatnya 
ketepatan 

waktu masuk 
kelas setelah 
istirahat 

Subjek masuk 
kelas setelah 

istirahat pada 
saat waktu 
menunjukan 

pukul 10:30 
 

Wawancara  Guru  

Meningkatnya 

ketepatan 
waktu masuk 
tempat ibadah 

shalat dzuhur 

Subjek masuk 

ketempat 
ibadah pada 
saat waktu 

menunjukan 
pukul 11:51 

 

Wawancara  Guru  

Meningkatnya 
ketepatan 
waktu saat 

subjek 

Subjek 
dengan cepat 
mengerjakan 

perintah yang 

Wawancara  Guru  
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3.4.3 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Untuk Uji Eksternal Efektifitas Alat 

Notification Use Wireless 

 

Tabel 3.10 

menerima 
perintah dari 

guru 

diberikan oleh 
guru 

Meningkatnya 
kemandirian 

subjek setelah 
menggunakan 
alat 

Subjek tanpa 
bantuan dapat 

mengakses 
ruang kelas 
tepat waktu 

Wawancara  Guru  

Subjek dapat 

segera 
mengerjakan 

perintah yang 
diberikan 
guru melalui 

alat 
 

Wawancara  Guru  

Layanan 

pemberian 
informasi 

meningkat 

Setiap  

informasi 
diberika 

 secara lisan 
 

Wawancara  Guru  

Setiap  
informasi 

diberika 
 secara isyarat 

 

Wawancara  Guru  

Setiap  
informasi 
diberika 

secara tulisan 
kertas 

 

Wawancara  Guru  

Setiap  
informasi 
diberika 

 secara tulisan 
berjalan 

 

Wawancara  Guru  
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No Pertanyaan 

Penelitian 

Aspek Indikator Sub 

Indikator 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Sumber 

Data 

2. Bagaimana 

rancangan 

alat 

Notificaten 

Use Wireless 

dapat 

memenuhi 

kebutuhan 

aksesibilitas 

individu  

dengan 

hambatan 

pendengaran 

Uji 

Efektifitas 

alat 

Notificaten 

Use 

Wireless  

 

Jangkauan 

alat 

Jarak alat 

terjangkau 

tanpa 

halangan 

Observasi Alat 

Jarak alat 

terjangkau 

ada halangan 

Observasi Alat 

Jarak alat 

terjangkau di 

lantai 2 

bangunan 

sekolah 

Observasi  Alat 

Jarak alat 

terjangkau 

gerbang 

depan sekolah 

sampai ruang 

kelas 

Observasi Alat 

Jarak 

jangakauan 

alat dari ruang 

kelas ke 

kantor guru 

Observasi Alat 

Ketahanan 

baterai 

Ketika alat 

stand by 

Observasi Alat 

Ketika alat 

digunakan 

Observasi Alat 

Kecepatan 

pesan sampai 

Pesan yang di 

kirim dari 

aplikasi 

seberapa 

cepat dapat di 

terima oleh 

alat 

Observasi Alat 

Kecepatan 

feedback 

Seberapa 

cepet pesan 

yang di kirim 

Observasi Alat 
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alat diterima 

oleh aplikasi 

Kecepatan 

tanggap anak 

Berapa menit 

anak 

menanggapi 

pesan yang di 

kirim aplikasi 

terhadap alat 

Observasi Alat 

Uji estetika Keberfungsia

n alat 

Alat berfungsi 

sesuai 

kebutuhan 

anak 

Observasi Alat 

Keberfungsia

n komponen 

alat 

Wemos 

berfungsi 

dengan baik 

Observasi Alat 

Tombol 

on/off 

berfungsi 

dengan baik 

Observasi Alat 

Tombol 

feedbeck 

berfungsi 

dengan baik 

Observasi Alat 

LCD alat 

berfungsi 

dengan baik 

Observasi Alat 

Baterai  alat 

berfungsi 

dengan baik 

Observasi Alat 

Modul casan 

berfungsi 

dengan baik 

Observasi Alat 

Kenyamanan  Subjek 

merasa 

nyaman 

ketika 

menggunakan 

alat 

Observasi Siswa 

keselamatan Subjek 

merasa aman 

Observasi Siswa  
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menggunakan 

alat 

kemudahan Subjek mudah 

menggunakan 

alat 

Observasi Siswa 

kemandirian Dengan 

adanya alat 

subjek merasa 

menjadi lebih 

mandiri 

Observasi Siswa 

 

 

3.4.3 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Untuk Uji Internal Efektifitas Alat 

Notification Use Wireless 

Uji internal ini dilakukan menggunakan instrumen yang 

diberikan kepada para pakar dan praktisi ketika alat sudah selesai 

dibuat untuk dilihat kelayakan alat tersebut sebelum digunakan oleh 

subjek penelitian dan dibawah ini akan di perlihatkan tabel angket 

yang diberikan kepada para pakar dan praktisi yaitu sebagai berikut: 

 

 

Table 3.11  

Instrumen Uji Internal Efektifitas Alat 

No Nama Komponen Sistem Jawaban Alternatif 

1 2 3 3 

1. Hubungan fungsional antara komponen-

komponen penghubung alat Notification Use 

Wireless   

    

2. Kelengkapan komponen-komponen alat   

Notification Use Wireless yang digunakan 

    

3. Urutan langkah kerja alat   Notification Use 

Wireless 
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4. Kepraktisan penggunaan alat   Notification 

Use Wireless 

    

5. Efisiensi dari alat   Notification Use Wireless     

6. Efektifitas dari Notification Use Wireless       

 

Keterangan jawaban 1: Tidak Bagus 

 2: Cukup Bagus 

 3: Bagus 

 4. Sangat Bagus 

3.5 Teknik analisis data 

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 

menggunakan analisis induktif setelah data-data penelitian sudah terkumpul. 

Analisis data dilakukan secara langsung dengan sangat teliti, untuk 

memperoleh kesimpulan secara bertahap sehingga tujuan penelitian yang 

diharapkan tercapai. Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data adalah 

sebagai berikut: 

 3.5.1 Reduksi data 

Dalam reduksi data peneliti memilih dan memilah data mana 

yang penting dan tidak penting sesuai dengan masalah yang diteliti. Data 

yang diperoleh dari lapangan berupa hasil wawancara dan observasi yang 

dilakukan pada guru dan subjek penelitian, kemudian data tersebut 

disusun secara sistematis sesuai dengan pokok masalah. 

3.5.2 Display data 

Dalam display data akan digambarkan keadaan penelitian secara 

keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari keseluruhan dengan cara 

mengklasifikasikan data hasil wawancara dan observasi dalam bentuk 

deskripsi secara rinci sesuai kondisi objektif yang terjadi dilapangan 

sehingga data mudah untuk dipahami. 

3.5.3 Kesimpulan dan verifikasi data 

Kesimpulan dilakukan sejak awal tetapi hanya bersifat 

sementara dan dapat berubah seiring bertambahnya data penelitian. 



 

Dian Apriliani Sudrajat, 2018 

PENGEMBANGAN NOTIFICATION USE WIRELESS SEBAGAI FASILITAS DAN AKSESIBILITAS PENDUKUNG 

BAGI INDIVIDU DENGAN HAMBATAN PENDENGARAN PENDIDIKAN KARAKTER DI SEKOLAH 

MENENGAH ATAS TERBUKA 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Kesimpulan tersebut diverifikasi selama penelitian berlangsung untuk 

menjaga tingkat kepercayaan penelitian. Verifikasi data dilakukan 

dengan menanyakan kembali data yang sudah terkumpul kepada  guru 

dengan cara bertukar pikiran antara peneliti dengan guru untuk 

memeriksa data yang diperoleh serta mengecek kebenarannya sehingga 

hasilnya valid. 

 

 

 


